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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran matematika materi pecahan dengan menggunakan model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) dengan kartu pecahan (KaCa). Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian siswa kelas IV MI Darul Ulum. 
Penelitian ini terdiri dari dua kali pertemuan dengan perlombaan, yaitu pra-lomba dan pasca 
lomba. Pada pra lomba, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas dan menunjukkan 
keaktifan belajar siswa masih rendah khususnya pada pelajaran matematika materi pecahan. 
Pada pasca lomba, peneliti meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memperbaiki proses 
pembelajaran melalui model TGT dalam materi pecahan berbantuan media kartu pecahan 
(KaCa). Hasil penelitian pada pasca lomba menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 
meningkat secara signifikan berupa menjadi lebih aktif dan semangat pada proses pembelajaran 
dengan model game perlombaan yang inovatif dan interaktif. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi bagi guru dan peneliti untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 
di sekolah dasar sederajat. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Model TGT, Media Kartu Pecahan. 
 
 
Abstract. This study aims to increase student learning activity in learning fractional mathematics 
by using the Team Games Tournament (TGT) learning model with fractional cards (KaCa). This 
study uses the Classroom Action Research (PTK) method with the research subject of grade IV 
students of MI Darul Ulum. This research consisted of two meetings with the competition, namely 
pre-race and post-race. In the pre-competition, the researcher conducted interviews with class 
teachers and showed that students' learning activity was still low, especially in fractional material 
mathematics lessons. In the post-competition, the researcher improved the quality of learning by 
improving the learning process through the TGT model in fractional materials assisted by fraction 
card media (KaCa). The results of the post-competition study showed that students' learning activity 
increased significantly in the form of becoming more active and enthusiastic in the learning process 
with an innovative and interactive competition game model. The results of this study can be used as 
a reference for teachers and researchers to improve the quality of mathematics learning in 
elementary schools at the same level. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran adalah proses 
aktif di mana seseorang memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, perspektif, 
dan pemahaman baru melalui interaksi 
dengan informasi, lingkungan, atau 
orang lain (Wahab, 2023a). 
Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik 
(Suardi, 2018). 

Pembelajaran membutuhkan 
pemahaman yang mendalam tentang 
konsep dan penerapan mereka dalam 
berbagai situasi (Wahab, 2018). Metode 
pembelajaran yang efektif 
memungkinkan orang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, kemandirian, dan kreativitas, yang 
penting untuk kesuksesan di era yang 
terus berubah dan kompleks ini (Uno, 
2022; Wahab, 2023b). 

Pembelajaran matematika 
merupakan proses interaksi antar 
komponen belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa dalam pemecahan masalah 
(Gusteti & Neviyarni, 2022). Dalam 
berbagai bidang,  matematika  dapat 
diterapkan sebagai dasar 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Agustiawan & Faradiba, 
2023). Secara luas, matematika 
mencakup bidang seperti aritmatika, 
geometri, aljabar, kalkulus, statistika, 
dan banyak lagi. Ini tidak hanya 
merupakan alat untuk mengukur, 
menghitung, atau memodelkan 
fenomena dunia nyata, tetapi juga 
merupakan bahasa universal yang 
digunakan untuk menciptakan teknologi 
canggih, memecahkan masalah 
kompleks, dan menggambarkan pola 
alam (Mainali, 2021; Wahab, 2020). 

Di dalam mata pelajaran 
matematika terdapat banyak materi 
salah satunya materi pecahan. Pecahan 
dapat diartikan sebagai bagian dari 
sesuatu yang utuh yang dapat 
dilambangkan, a dinamakan pembilang 
dan b dinamakan penyebut di mana a 
dan b bilangan bulat dan b ≠ 0 (Amallia 
& Unaenah, 2018). Pecahan terdiri dari 
dua bagian: pembilang, yang 
menunjukkan jumlah bagian yang 
diambil atau dihitung, dan penyebut, 
yang menunjukkan jumlah total bagian 
yang ada dalam keseluruhan. Dalam 
banyak bidang, seperti matematika, 
keuangan, dan ilmu fisika, pecahan 
digunakan untuk menyatakan sebagian 
dari keseluruhan atau ukuran relatif 
suatu objek atau konsep (Hartiningrum 
& Wahab, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru  kelas 4 MI Darul Ulum, 
mengatakan bahwa siswa kelas 4 kurang 
aktif selama pembelajaran berlangsung.  
Hal ini dikarenakan mereka merasa 
kesulitan dan merasa bosan dalam 
pembelajaran matematika khususnya di 
materi pecahan (Wahab et al., 2025). 

Dari permasalahan di atas, 
disarankan memberikan sebuah 
tindakan menggunakan metode dan 
media yang dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa kelas 4 MI Darul 
Ulum. Salah satu metode yang dapat 
digunakan adalah metode TGT (Team 
Games Tournament) dengan 
menggunakan media KACA (kartu 
pecahan). 

Pemilihan metode yang tepat 
dapat membantu guru dalam proses 
pembelajaran (Wahab et al., 2024). 
Guru seharusnya bisa memilih metode 
pembelajaran yang kreatif agar tujuan 
pembelajaran bisa tercapai. Salah satu 
metode yang dapat digunakan adalah 
metode pembelajaran TGT (Team 
Games Tournament). Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT 
merupakan model pembelajaran yang 
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mengacu pada pendekatan kerja sama 
antar kelompok dengan 
mengembangkan kerja sama 
antarpersonal (Aini et al., 2025; 
Herawati, 2022). 

Guru juga dapat membuat media 
pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan 
minat dan keinginan yang baru, motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa sehingga akan 
membantu keefektifan proses 
pembelajaran dalam penyampaian 
pesan dan isi pelajaran pada saat itu 
(Fatma & Ichsan, 2022). Media yang 
dapat digunakan dalam materi pecahan 
salah satunya adalah media KACA (kartu 
pecahan). Yang dimana media ini dapat 
membuat siswa lebih aktif dan 
semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 

Tujuan dari penggunaan metode 
TGT (Team Games Tournament) dan 
media KACA (kartu pecahan) adalah 
sebagai salah satu upaya yang 
diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa kelas 4 MI Darul 
Ulum. 

 
METODE 
 

Jenis metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah PTK karena 
PTK dilakukan dalam kelas atau sekolah 
tertentu, sehingga hasilnya relevan dan 
dapat langsung diterapkan. Setiap kelas 
memiliki ciri-cirinya sendiri, dan PTK 
memungkinkan penyesuaian strategi 
pengajaran untuk memenuhi 
kebutuhan siswa. Penelitian PTK ini 
merupakan tindakan yang 
penerapannya dapat dilihat, dirasakan 
dan dihayati kemudian akan 
menimbulkan pertanyaan apakah 
pembelajaran yang sudah dilakukan 
selama ini memiliki efektifitas yang 
tinggi atau tidak (Ramadhan & Nadhira, 
2022). 

 Penelitian ini dilaksanakan di MI 
Darul Ulum, Jl. Toghur Billah Mantre, 
Desa Batuputih Kenek, Kec. Batuputih, 
Kab Sumenep. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni tahun 
2024 terhadap siswa kelas 4 sebanyak 
16 siswa dengan 10 siswa perempuan 
dan 6 siswa laki-laki pada  mata 
pelajaran Matematika semester genap 
tahun pelajaran 2023/2024. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari perencanaan 
(planning), pelaksanaan (action), 
pengamatan (observation) dan refleksi 
(reflection) (Sri Astutik et al., 2021). 

Untuk melihat peningkatan 
keaktifan belajar siswa, berikut disajikan 
tabel pengkategorian keaktifan belajar 
siswa (Sugiyono, 2016). 

 
Tabel 1. Kategori Penentu Keaktifan Siswa 

No Kategori keaktifan Presentase keaktifan  (%) 

1. Sangat aktif 80≤x≤100 
2. Aktif 60≤x<80 
3. Cukup 40≤x<60 
4. Kurang aktif 20≤x<40 
5. Tidak aktif 0≤x<20 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian dapat dilihat dari 
empat tahap pelaksanaan tindakan 
kelas yang dilaksanakan dengan 
perlombaaan sebanyak dua kali untuk 
mengetahui keaktifan belajar siswa di 
dalam kelas dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti menyusun rencana tindakan 
yang terdiri dari dua kali pertemuan 
yakni wawancara dengan guru kelas 4 di 
MI Darul Ulum dan pelaksanaan 
penerapan model TGT dengan Media 
Kartu Pecahan (KACA) pada siswa kelas 
4.  

Pada pertemuan pertama 
peneliti melakukan wawancara pada 
tanggal 7 Mei 2024 di MI Darul Ulum 
dengan guru kelas 4. Kemudian dilanjut 
dengan rencana tindakan yang kedua 
yaitu melakukan penerapan model TGT 
dengan Media Kartu Pecahan (KACA) 
pada siswa kelas 4. Peneliti menyiapkan 
kartu pecahan (KACA) dan 2 papan 
untuk pemainan dan juga soal beserta 
jawabannya. 

Pelaksanaan ini dilakukan sesuai 
dengan yang telah direncanakan. 
Dimulai dari wawancara kemudian 
pelaksanaan tindakan penerapan model 
TGT dengan Media Kartu Pecahan 
(KACA) pada siswa kelas 4. Pada saat 
pelaksanaan kegiatan dibuka dengan 
salam, membaca doa, dan perkenalan 
peneliti. Selanjutnya pada kegiatan inti 
peneliti menjelaskan tentang materi 
pecahan dengan menggunakan media 
kartu pecahan (KACA).  

Setelah menyimak penjelasan 
dari peneliti siswa dibentuk menjadi 2 
kelompok heterogen yang akan 
dilombakan. Siswa diminta untuk 
berbaris kebelakang sesuai dengan 
kelompoknya. Siswa yang berada 
diurutan pertama nantinya harus 
memilih kartu yang berisi gambar dan 
berisi angka pecahan yang kemudian 

siswa mecari pasangan dari gambar dan 
angka pecahan yang telah disediakan 
yang menurut siswa sudah sesuai satu 
sama lain, kemudian siswa 
menempelkan gambar dan angka 
tersebut kedalam papan yang sudah 
disediakan secara bergantian dengan 
kelompoknya. Setelah itu, peneliti 
memeriksa jawaban dari 2 kelompok 
yang hasil akhirnya seri. 

Oleh sebab itu, peneliti 
memutuskan untuk melakukan 
perlombaan ke-2. Sebelum melakukan 
perlombaan ke-2 tersebut, peneliti 
melakukan ice breaking bersama siswa 
untuk memancing semangat keaktifan 
siswa. Pada perlombaan yang ke-2 ini, 
siswa menjadi lebih aktif dalam 
melakukan lomba tersebut karena siswa 
sudah memiliki semangat untuk 
memenangkan lomba dan 
menyelesaikan permainan yang 
diberikan. Dengan hasil akhir 
dimenangkan oleh kelompok 2. 

Tindakan yang dilakukan peneliti 
sebagai bagian dari kegiatan observasi, 
menunjukkan adanya peningkatan 
dalam keaktifan siswa. Dibuktikan pada 
saat perlombaan ke-2, siswa merasa 
tertantang dan bersemangat untuk 
menjadi pemenang dan menyelesaikan 
tantangan yang diberikan peneliti. Dari 
hasil observasi maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran matematika materi 
pecahan dengan menggunakan model 
TGT dan media kartu pecahan (KACA). 

Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan, keaktifan belajar siswa 
meningkat ketika diberikan 
perlombaan. Pada awalnya, saat 
penjelasan materi siswa yang aktif 
hanya 5 orang, dan setelah dilaksanakan 
perlombaan seluruh siswa menjadi aktif 
dalam pembelajaran bahkan siswa 
meminta peneliti untuk melakukan 
perlombaan kembali karena siswa 
merasa pembelajaran yang dilakukan 
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tidak membosankan dan mudah 
memahami materi pecahan. 

Dari kegiatan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dengan 
menggunakan model TGT berbantuan 

media KACA (Kartu Pecahan) pada siswa 
kelas 4 MI Darul Ulum maka didapatkan 
persentase perbandingan pra lomba 
dan pasca lomba keaktifan belajar siswa 
sebagai berikut. 
       

 
Gambar 1. Persentase Keaktifan Siswa 

 
SIMPULAN 
 

Model pembelajaran Teams-
Games-Tournaments (TGT) yang 
diterapkan dengan media kartu 
pecahan terbukti berhasil meningkatkan 
pemahaman siswa di MI Darul Ulum 
tentang konsep pecahan. Model TGT 
menggunakan pendekatan kompetisi 
dan kerja sama yang sehat untuk 
membuat belajar menyenangkan dan 
interaktif.  Permainan edukatif yang 
menggunakan kartu pecahan sebagai 
alat bantu visual dan praktis melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi 
tetapi juga meningkatkan keterampilan 
sosial mereka, seperti kerja sama dan 
berkomunikasi. Secara keseluruhan, 
kombinasi model TGT dan media kartu 
pecahan meningkatkan keaktifan siswa 
dan memungkinkan pembelajaran yang 
bermakna dan efektif. 
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